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Alasan 
Korporasi 
Melakukan 
Investasi 

1. Pertama, sebuah perusahaan mungkin memiliki kelebihan 
uang tunai yang tidak diperlukan untuk pembelian segera 
aset operasi 

2. untuk menghasilkan pendapatan dari pendapatan investasi 

3. perusahaan juga berinvestasi untuk alasan strategis 



Jenis Investasi 
 Investasi berupa pembelian Obligasi 

 Investasi berupa pembelian Saham 



A. Accounting 
for Debt 
Investments 

1) Pencatatan: Saat 
akuisisi 

2) Pencatatan 
Pendapatan bunga 



A. Accounting 
for Debt 
Investments 

 

3) Penjualan Investasi 



B. Accounting 
for Share 
Investments 

• Investasi saham adalah investasi dalam saham perusahaan lain.  
• Ketika sebuah perusahaan memiliki saham (dan/atau hutang) dari beberapa 

perusahaan yang berbeda, kelompok sekuritas tersebut diidentifikasi sebagai 
portofolio investasi. 



1) Holdings of 
Less than 20% 

Pembelian saham/akuisisi dicatat sebesar cost  



2) Holdings 
Between 20% 
and 50% 

 When an investor company owns only a small portion of the 
ordinary shares of another company, the investor cannot exercise 
control over the investee.  

 But, when an investor owns between 20% and 50% of the ordinary 
shares of a corporation, it is presumed that the investor has 
significant influence over the financial and operating activities of 
the investee  significant influence but not control over an 
investee, it refers to the investee as an associate.  

 Pendekatan pencatatan: METODE EKUITAS  Perusahaan 
mencatat bagian (proporsional) NET INCOME perusahaan 
asosiasi. 



2) Holdings 
Between 20% 
and 50% 

 



3) Holdings of 
More than 
50% 

 Sebuah perusahaan yang memiliki lebih dari 50% saham biasa dari 
entitas lain dikenal sebagai perusahaan induk.  

 Entitas yang sahamnya dimiliki oleh induk perusahaan disebut 
anak perusahaan (afiliasi). Karena kepemilikan sahamnya, 
perusahaan induk memiliki kepentingan pengendali di anak 
perusahaan. 

 Ketika sebuah perusahaan memiliki lebih dari 50% saham biasa 
dari perusahaan lain, biasanya perusahaan tersebut menyusun 
laporan keuangan konsolidasi. 



Menilai dan 
Melaporkan 
Investasi 

Kategori Sekuritas 

 Untuk tujuan penilaian dan pelaporan pada tanggal laporan 
keuangan, perusahaan mengklasifikasikan investasi utang 
menjadi dua kategori: 

1. Trading securities Surat berharga yang diperdagangkan dibeli 
dan dimiliki terutama untuk dijual dalam waktu dekat 
untukmenghasilkan pendapatan dari perbedaan harga jangka 
pendek. 

2. Held-for-collection securities: Surat berharga yang dimiliki 
untuk ditagih adalah surat berharga yang dimiliki oleh 
investorniat dan kemampuan untuk memiliki hingga jatuh 
tempo 



 Share investments are also classifi ed into two categories: 

1. Trading securities(sebagaimana didefinisikan di atas). 

2. Non-trading securities:diadakan untuk tujuan selain 
perdagangan. Misalnya, sebuah perusahaan dapat mengadakan 
investasi saham untuk menjual produk di area tertentu. 



TRADING 

 Perusahaan mengadakan perdagangan sekuritas dengan maksud 
untuk menjualnya dalam waktu singkat (umumnya kurang dari 
sebulan). Trading berarti sering membeli dan menjual. 

 perusahaan menyesuaikan sekuritas trading ke nilai wajar pada 
akhir setiap periode, dan melaporkan perubahan dari biaya 
sebagai bagian dari laba bersih 



TRADING  



NON-
TRADING 
SECURITIES 

 Perbedaan dengan trading securities  Perusahaan tidak 
berharap untuk menjual sekuritas ini dalam waktu dekat. Jadi, 
sebelum penjualan aktual, kemungkinan besar perubahan nilai 
wajar dapat mengubah keuntungan atau kerugian yang belum 
direalisasi. 

 Oleh karena itu, Ingrao tidak melaporkan keuntungan atau 
kerugian yang belum direalisasi dalam laporan laba rugi. 
Sebaliknya, ia melaporkannya sebagai komponen ekuitas yang 
terpisah. 
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